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Abstrak

Pemberdayaan petani kentang di Kecamatan Kopeng menjadi salah satu prioritas dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat agraris. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan digital
platform (Digital Platform Capability) dan manajemen rantai pasok hijau (Supply Chain Green
Management) pada proses operasional pertanian kentang. Kegiatan ini dilakukan melalui metode
partisipatif dengan pendekatan pelatihan, pendampingan, dan evaluasi kinerja petani di Kecamatan
Kopeng. Digital Platform Capability diterapkan untuk membantu petani mengakses informasi pasar,
teknologi budidaya terkini, dan platform penjualan secara langsung kepada konsumen. Sementara itu,
Supply Chain Green Management diperkenalkan untuk memastikan praktik pertanian yang ramah
lingkungan, efisiensi logistik, dan pengurangan limbah pada setiap tahap operasional.Hasil dari
program ini menunjukkan peningkatan pemahaman dan keterampilan petani dalam memanfaatkan
teknologi digital untuk kegiatan agribisnis, seperti pemasaran produk melalui media sosial dan e-
commerce. Selain itu, penerapan manajemen rantai pasok hijau berhasil mengurangi penggunaan
bahan kimia berlebihan dan meningkatkan efisiensi distribusi hasil panen. Program ini juga
berdampak pada peningkatan pendapatan petani sebesar 20% dibandingkan sebelum
implementasi.Kesimpulannya, pemberdayaan melalui integrasi teknologi digital dan pengelolaan
rantai pasok hijau mampu meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan usaha tani kentang di
Kecamatan Kopeng. Rekomendasi untuk pengembangan program ini adalah memperluas jangkauan
pelatihan dan menciptakan ekosistem kolaborasi antara petani, pemerintah, dan pelaku bisnis
agribisnis untuk mendukung transformasi digital dan keberlanjutan pertanian.

Kata kunci: Pemberdayaan petani, Digital Platform Capability, Supply Chain Green Management

Abstract
The empowerment of potato farmers in Kopeng District is a priority to enhance the welfare of the
agrarian community. This community service program aims to develop Digital Platform Capability
and Supply Chain Green Management in potato farming operational processes. The activities are
carried out through participatory methods, including training, mentoring, and performance
evaluation of farmers in the Kopeng area. Digital Platform Capability is applied to assist farmers in
accessing market information, the latest cultivation technologies, and direct sales platforms to
consumers. Meanwhile, Supply Chain Green Management is introduced to ensure environmentally
friendly farming practices, logistics efficiency, and waste reduction at every operational stage.The
program results show an improvement in farmers’ understanding and skills in utilizing digital
technologies for agribusiness activities, such as marketing products via social media and e-commerce
platforms. Furthermore, implementing green supply chain management has successfully reduced
excessive chemical usage and improved harvest distribution efficiency. This initiative has also
resulted in a 20% increase in farmers’ income compared to pre-implementation conditions.In
conclusion, empowerment through integrating digital technology and green supply chain management
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enhances the productivity and sustainability of potato farming businesses in Kopeng District.
Recommendations for further program development include expanding the training scope and
creating a collaborative ecosystem between farmers, the government, and agribusiness stakeholders
to support digital transformation and agricultural sustainability.

Keywords: Farmer empowerment, Digital Platform Capability, Supply Chain Green Management
1. PENDAHULUAN

Kecamatan Kopeng, yang terletak di Kabupaten Semarang, dikenal sebagai salah satu
kawasan penghasil kentang terbesar di Jawa Tengah. Potensi pertanian kentang di wilayah ini
cukup besar, namun petani sering kali dihadapkan pada berbagai tantangan, seperti
ketergantungan pada metode tradisional dalam pengelolaan pertanian, keterbatasan akses
pasar, serta rendahnya adopsi teknologi dalam kegiatan operasional pertanian. Di era digital
seperti sekarang, penggunaan teknologi dalam proses pertanian dan manajemen rantai
pasokan (supply chain) menjadi krusial untuk meningkatkan daya saing dan efisiensi[1].

Kecamatan Kopeng memiliki kondisi geografis yang sangat mendukung aktivitas
pertanian, khususnya untuk komoditas kentang, dengan ketinggian wilayah dan suhu yang
ideal untuk pertumbuhan tanaman tersebut. Meskipun demikian, potensi besar ini belum
sepenuhnya dimanfaatkan secara maksimal oleh para petani. Salah satu penyebabnya adalah
masih terbatasnya pemanfaatan teknologi digital dalam kegiatan operasional pertanian, mulai
dari manajemen lahan, distribusi, hingga pemasaran produk[2]. Selain itu, fluktuasi harga
pasar dan kurangnya akses terhadap pasar yang lebih luas menjadi kendala signifikan yang
dihadapi petani dalam memaksimalkan pendapatan mereka.Selain kendala akses teknologi,
isu keberlanjutan juga semakin relevan dalam konteks pertanian modern[3]. Banyak
konsumen, baik di pasar domestik maupun internasional, mulai menuntut produk-produk
yang dihasilkan dengan metode ramah lingkungan. Saat ini, konsep green supply chain
management belum diterapkan secara luas oleh petani kentang di Kecamatan Kopeng.
Ketiadaan manajemen rantai pasokan yang hijau menyebabkan produk mereka kurang
kompetitif, terutama di pasar yang sangat peduli pada dampak lingkungan dari produksi dan
distribusi pangan[4].

Kondisi ini diperparah dengan kurangnya pemahaman petani mengenai pentingnya
green supply chain management. Proses pengelolaan rantai pasokan yang ramah lingkungan
masih belum banyak diterapkan, sehingga petani belum dapat memaksimalkan keuntungan
dari permintaan pasar yang semakin mengutamakan produk-produk hijau dan
berkelanjutan[5]. Oleh karena itu, pemberdayaan petani melalui peningkatan kapabilitas
dalam pemanfaatan platform digital serta penerapan manajemen rantai pasokan hijau (green
supply chain management) diharapkan mampu menjadi solusi untuk mengatasi permasalahan
ini[1].

Pertanian merupakan sektor strategis yang memiliki peran penting dalam
perekonomian Indonesia, termasuk di wilayah Kecamatan Kopeng yang dikenal sebagai
sentra produksi kentang di Jawa Tengah. Dengan potensi alam yang mendukung, petani di
Kopeng mampu menghasilkan produk berkualitas tinggi yang menjadi komoditas unggulan
daerah. Namun, di tengah potensi tersebut, petani sering menghadapi berbagai tantangan,
seperti fluktuasi harga pasar, ketergantungan pada metode pertanian tradisional, dan
rendahnya akses terhadap teknologi modern. Kondisi ini memerlukan intervensi yang inovatif
untuk mendukung keberlanjutan usaha tani dan meningkatkan kesejahteraan petani[6].

Salah satu pendekatan yang relevan adalah pemanfaatan teknologi digital dalam
aktivitas pertanian. Digital Platform Capability, sebagai kemampuan untuk memanfaatkan
platform digital, menawarkan solusi praktis untuk meningkatkan akses pasar, memperluas
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jaringan pemasaran, dan memperbaiki manajemen usaha tani[7]. Dengan menggunakan
platform digital, petani dapat mengelola informasi secara lebih efektif, mulai dari
perencanaan tanam hingga distribusi hasil panen[8]. Hal ini memungkinkan petani untuk
menjangkau konsumen secara langsung, mengurangi ketergantungan pada perantara, dan
memperoleh nilai tambah dari produk yang dihasilkan.

Selain teknologi digital, keberlanjutan dalam proses operasional pertanian menjadi
perhatian utama. Supply Chain Green Management adalah pendekatan yang menitikberatkan
pada efisiensi dan keberlanjutan dalam rantai pasok[9]. Prinsip ini mencakup pengelolaan
sumber daya yang ramah lingkungan, optimalisasi logistik, serta pengurangan limbah dan
emisi[10]. Dengan mengadopsi manajemen rantai pasok hijau, pertanian tidak hanya
memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga menjaga kelestarian lingkungan dan mendukung
tujuan pembangunan berkelanjutan.
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Gambarl.1 Kondisi Petani Kentang Kecamatan Kopen

Permasalahan prioritas adalah kurangnya pengetahuan dan pemahaman petani
mengenai praktik pertanian berkelanjutan serta manajemen rantai pasokan hijau.
Banyak petani di Kecamatan Kopeng yang masih terbiasa dengan metode
konvensional dan kurang menyadari pentingnya penerapan praktik pertanian yang
ramah lingkungan. Tanpa adanya pemahaman yang memadai tentang manfaat
keberlanjutan, mereka cenderung tidak melakukan perubahan dalam proses produksi,
pengolahan, dan distribusi hasil pertanian. Hal ini mengakibatkan produk yang
dihasilkan tidak dapat memenuhi permintaan pasar yang semakin mengutamakan
aspek keberlanjutan, dan pada akhirnya mengurangi daya tarik produk mereka di mata
konsumen. Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan dan kesadaran tentang praktik
pertanian berkelanjutan dan manajemen rantai pasokan hijau sangat penting untuk
memberdayakan petani dalam meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan usaha mereka.

Kombinasi Digital Platform Capability dan Supply Chain Green Management
memberikan peluang besar untuk memberdayakan petani kentang di Kecamatan Kopeng.
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan produktivitas dan efisiensi usaha tani, tetapi juga
menciptakan nilai tambah melalui praktik agribisnis yang inovatif dan berkelanjutan[11]. Di
sisi lain, pemberdayaan ini membutuhkan kerjasama lintas sektor, melibatkan pemerintah,
pelaku bisnis, dan komunitas petani dalam menciptakan ekosistem yang mendukung
transformasi digital dan keberlanjutan.

Program pemberdayaan ini dilaksanakan melalui rangkaian kegiatan yang terstruktur,
mulai dari pelatihan, pendampingan teknis, hingga evaluasi dampak implementasi[12].
Pelatihan difokuskan pada pengenalan dan penggunaan platform digital untuk kebutuhan
agribisnis, seperti pemasaran online, manajemen stok, dan pencatatan transaksi.
Pendampingan teknis diberikan untuk membantu petani dalam menerapkan praktik rantai
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pasok hijau, seperti penggunaan pupuk organik, pengelolaan limbah hasil panen, dan
perencanaan distribusi yang efisien[13].

Selain itu, petani kentang juga memainkan peran sosial yang signifikan di desa.
Sebagai tulang punggung ekonomi lokal, mereka menciptakan lapangan kerja bagi
masyarakat sekitar, seperti tenaga kerja harian untuk membantu proses panen atau
pengangkutan hasil pertanian. Hubungan sosial antarpetani yang erat juga membentuk
solidaritas dalam komunitas, terutama dalam menghadapi tantangan bersama seperti bencana
alam atau penurunan harga pasar[14].

Proses distribusi hasil panen juga dilakukan secara manual oleh petani, yang biasanya
menggunakan kendaraan sederhana untuk menjual hasil panen mereka ke pasar lokal. Meski
memiliki keterbatasan dalam jangkauan pasar, cara ini membantu menjaga keterhubungan
langsung antara petani dan pembeli, sehingga petani tetap mendapatkan umpan balik
mengenai kualitas produk mereka[15]. Distribusi manual ini juga menjadi bagian penting
dalam membangun hubungan kepercayaan antara petani dan konsumen lokal.Peran petani
secara manual juga tercermin dalam upaya mereka melestarikan lingkungan sekitar. Sebagian
besar petani di Kecamatan Kopeng masih memanfaatkan pupuk organik yang dibuat sendiri
dari limbah ternak atau sisa tanaman. Praktik ini tidak hanya ramah lingkungan tetapi juga
membantu mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia yang harganya fluktuatif. Dengan
pendekatan berbasis kearifan lokal ini, petani turut menjaga keseimbangan ekosistem desa,
yang menjadi dasar keberlanjutan pertanian di wilayah tersebut.

2. METODE

Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat
Pengabdian kepada masyarakat ini akan dilaksanakan melalui beberapa metode yang
terintegrasi untuk memberdayakan petani kentang di Kecamatan Kopeng.

1) Pertama, kami akan mengadakan penyuluhan dan pelatihan yang bertujuan
memberikan informasi tentang teknologi digital, pemasaran, dan praktik pertanian
berkelanjutan. Dalam sesi ini, petani akan diajarkan cara menggunakan platform
digital untuk memasarkan produk mereka serta penerapan prinsip-prinsip green
supply chain management. Kegiatan ini akan dilaksanakan secara berkala selama
enam bulan, dengan harapan dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
petani dalam mengelola usaha mereka. Indikator keberhasilan dari tahap ini akan
diukur berdasarkan tingkat partisipasi petani dan perubahan perilaku mereka dalam
penggunaan teknologi.

2) Setelah pelatihan, kami akan melanjutkan dengan pendampingan dan konsultasi
langsung kepada petani. Tim pengabdi akan melakukan kunjungan rutin untuk
memberikan bimbingan teknis dalam menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh
selama pelatihan. Pendampingan ini diharapkan berlangsung selama satu tahun, dan
akan memberikan dukungan yang diperlukan agar petani dapat mengimplementasikan
teknologi digital dan praktik pertanian berkelanjutan secara efektif. Keberhasilan dari
tahap ini akan diukur melalui peningkatan penggunaan platform digital dan adopsi
praktik pertanian ramah lingkungan di lapangan.

3) Untuk meningkatkan akses pasar, kami juga akan membantu petani dalam
pembangunan jaringan pemasaran. Ini melibatkan penghubungan petani dengan
konsumen, pengecer, dan pasar lokal serta online. Selain itu, informasi mengenai tren
pasar dan permintaan konsumen akan disediakan untuk mempermudah petani dalam
menyesuaikan produk mereka. Jaringan pemasaran ini akan dibangun secara bertahap
selama enam bulan, dengan keberhasilan diukur melalui jumlah penjualan produk
kentang melalui platform digital dan peningkatan akses pasar.
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4) Selain itu, kami akan melaksanakan evaluasi dan monitoring berkala untuk memantau
perkembangan petani dan efektivitas program, serta pengembangan materi edukasi
yang akan disusun dan didistribusikan dalam bentuk modul, video, dan panduan
praktis. Dengan pendekatan yang komprehensif ini, kami berharap dapat
memberdayakan petani kentang di Kecamatan Kopeng untuk meningkatkan efisiensi
dan keberlanjutan usaha mereka.
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Gambar 1.2 Diagram Green Management Oprasional

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Gambar 1.3 Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema "Pemberdayaan Petani
Kentang Kecamatan Kopeng dengan Digital Platform Capability dan Supply Chain Green
Management Operasional Proses” telah dilaksanakan sesuai dengan rencana. Program ini
melibatkan 20 petani kentang dari berbagai desa di Kecamatan Kopeng, dengan pendekatan
partisipatif dan berbasis solusi terhadap permasalahan yang dihadapi petani. Berikut adalah
hasil yang diperoleh dan pembahasan terkait pelaksanaan kegiatan;

Salah satu hasil utama dari kegiatan ini adalah peningkatan kemampuan petani dalam
memanfaatkan platform digital untuk kebutuhan agribisnis. Pelatihan yang diberikan meliputi
pengenalan media sosial untuk pemasaran, pengelolaan stok melalui aplikasi, dan penggunaan
e-commerce lokal untuk menjual hasil panen secara langsung kepada konsumen. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa 85% peserta berhasil memahami dan mulai menggunakan
aplikasi digital dalam kegiatan pertanian mereka. Hal ini terbukti dari meningkatnya transaksi
langsung antara petani dan konsumen melalui platform online, yang mampu mengurangi
ketergantungan pada perantara.

Dalam aspek keberlanjutan, kegiatan ini berhasil memperkenalkan konsep rantai
pasok hijau kepada para petani. Petani diajarkan untuk mengelola sumber daya secara lebih
efisien, seperti penggunaan pupuk organik yang diproduksi dari limbah pertanian, dan
meminimalkan limbah hasil panen. Selain itu, distribusi hasil panen diatur untuk mengurangi
biaya logistik dan emisi karbon. Berdasarkan pengamatan, implementasi ini telah
meningkatkan efisiensi distribusi hingga 20% dan mengurangi penggunaan bahan kimia
sebesar 15% dibandingkan praktik sebelumnya.

Program ini juga memberikan dampak ekonomi yang signifikan. Pendapatan petani
meningkat rata-rata sebesar 25% akibat harga jual yang lebih kompetitif dan pengurangan
biaya produksi. Selain itu, penerapan teknologi digital menciptakan peluang kerja baru bagi
generasi muda desa untuk membantu orang tua mereka dalam aspek teknologi, seperti
pengelolaan toko online dan promosi produk di media sosial. Dalam hal sosial, kegiatan ini
memperkuat kolaborasi antarpetani, yang kini saling berbagi informasi tentang pasar dan
teknik pertanian modern.Meskipun hasil yang dicapai sangat positif, terdapat beberapa
tantangan yang dihadapi selama pelaksanaan. Rendahnya literasi teknologi pada sebagian
petani menjadi kendala awal dalam implementasi program. Namun, pendekatan yang bersifat
sederhana dan terarah membantu mereka untuk beradaptasi. Selain itu, keterbatasan
infrastruktur digital, seperti akses internet yang kurang stabil di beberapa wilayah,
mengharuskan kegiatan ini dilengkapi dengan solusi offline, seperti pencatatan manual yang
dapat diunggah saat koneksi internet tersedia.
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Tabel 1.1 Hasil Pretest dan Post Test

No | Nama Peserta Skor Pre-Test Skor Post-Test Peningkatan (%)
1 Petani A 55 85 54.55
2 Petani B 60 80 33.33
3 Petani C 50 75 50.00
4 Petani D 65 90 38.46
5 Petani E 58 82 41.38
6 Petani F 45 70 55.56
7 Petani G 62 85 37.10
8 Petani H 48 78 62.50
9 Petani | 50 72 44.00
10 | PetaniJ 55 80 45.45
Rata-rata 54.8 79.7 45.77

Tabel hasil pre-test dan post-test menunjukkan perubahan signifikan dalam kompetensi petani
kentang di Kecamatan Kopeng setelah mengikuti pelatihan. Data ini diperoleh dari
pengukuran kemampuan awal (pre-test) dan akhir (post-test) yang dilakukan untuk
mengevaluasi efektivitas program pemberdayaan melalui Digital Platform Capability dan
Supply Chain Green Management.

Pada hasil pre-test, skor rata-rata peserta adalah 54.8, yang menunjukkan bahwa
sebagian besar petani masih memiliki keterbatasan dalam penggunaan teknologi digital dan
penerapan manajemen rantai pasok hijau. Sebagian besar peserta hanya memiliki pengetahuan
dasar tentang pemasaran digital dan pengelolaan sumber daya pertanian secara efisien. Hal ini
disebabkan oleh minimnya paparan terhadap teknologi dan kurangnya pelatihan yang relevan
sebelumnya.

Setelah pelatihan, skor rata-rata post-test meningkat menjadi 79.7, dengan
peningkatan rata-rata sebesar 45.77%. Peningkatan ini mencerminkan keberhasilan pelatihan
dalam membantu petani mengadopsi teknologi dan konsep keberlanjutan dalam praktik
pertanian mereka. Peserta mampu memahami dan mempraktikkan keterampilan seperti
penggunaan aplikasi untuk pemasaran hasil panen, pencatatan digital, dan pengelolaan rantai
pasok secara lebih efisien.

Peningkatan tertinggi dicapai oleh Petani H, dengan persentase 62.50%. Hal ini
menunjukkan adanya antusiasme tinggi dan kemampuan adaptasi yang baik dari peserta
tersebut. Sementara itu, peserta lain seperti Petani B mengalami peningkatan yang moderat
(33.33%), yang mungkin disebabkan oleh tantangan dalam memahami teknologi baru. Hal ini
menunjukkan adanya kebutuhan untuk pendampingan lebih lanjut pada kelompok peserta
tertentu.

Kendati demikian, tantangan seperti rendahnya literasi teknologi pada beberapa
peserta masih terlihat. Untuk mengatasi hal ini, pelatihan disusun dengan pendekatan praktis
dan disertai pendampingan intensif. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun literasi awal
rendah, pelatihan yang dirancang dengan baik mampu memberikan dampak yang
signifikan.Secara keseluruhan, tabel ini menggambarkan dampak positif dari program
pengabdian masyarakat dalam memberdayakan petani melalui teknologi digital dan praktik
pertanian berkelanjutan. Dengan hasil yang dicapai, program ini diharapkan dapat menjadi
model pemberdayaan yang dapat diterapkan di wilayah lain dengan kebutuhan serupa.

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pemberdayaan petani melalui integrasi
teknologi digital dan manajemen rantai pasok hijau memberikan dampak yang signifikan
terhadap produktivitas dan keberlanjutan agribisnis. Peningkatan kompetensi digital tidak
hanya membantu petani dalam mengelola usaha tani mereka, tetapi juga membuka peluang
pasar yang lebih luas. Di sisi lain, penerapan praktik ramah lingkungan menciptakan efisiensi
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operasional dan mendukung pelestarian lingkungan.Kegiatan ini juga menegaskan pentingnya
kolaborasi lintas sektor dalam memberdayakan petani. Dukungan dari pemerintah, akademisi,
dan pelaku bisnis agribisnis menjadi kunci dalam menciptakan ekosistem yang mendukung
transformasi pertanian. Rekomendasi untuk keberlanjutan program ini adalah memperluas
cakupan pelatihan dan pendampingan, serta memastikan keberlanjutan infrastruktur digital di
wilayah perdesaan. Dengan pendekatan yang terintegrasi, pemberdayaan ini dapat menjadi
model yang dapat direplikasi di daerah lain untuk mendukung pembangunan pertanian
berkelanjutan di Indonesia.
4. KESIMPULAN DAN SARAN

Program pemberdayaan petani kentang di Kecamatan Kopeng melalui penguatan
Digital Platform Capability dan penerapan Supply Chain Green Management menunjukkan
hasil yang signifikan dalam meningkatkan kapasitas petani. Berdasarkan hasil pre-test dan
post-test, terjadi peningkatan rata-rata kemampuan peserta sebesar 45.77%, yang
mencerminkan keberhasilan program dalam memberikan pengetahuan dan keterampilan baru.
Peningkatan ini terlihat pada kemampuan petani dalam memanfaatkan teknologi digital untuk
pemasaran, pengelolaan stok, serta penerapan praktik ramah lingkungan dalam aktivitas
pertanian.

Pelatihan ini juga memberikan dampak positif pada aspek ekonomi dan sosial. Dari
segi ekonomi, petani berhasil meningkatkan pendapatan rata-rata sebesar 25% melalui akses
pasar yang lebih luas dan efisiensi biaya produksi. Selain itu, dari segi sosial, program ini
memperkuat kerja sama antarpetani dalam berbagi informasi dan praktik terbaik. Namun,
terdapat tantangan seperti rendahnya literasi teknologi dan keterbatasan infrastruktur digital,
yang memerlukan pendampingan lebih lanjut untuk menjamin keberlanjutan hasil yang telah
dicapai.

Secara keseluruhan, program ini telah berhasil memberdayakan petani dalam
menghadapi tantangan modernisasi pertanian. Dengan integrasi teknologi digital dan praktik
keberlanjutan, petani dapat meningkatkan produktivitas, mengurangi dampak lingkungan, dan
menciptakan peluang ekonomi yang lebih baik. Keberhasilan ini memberikan gambaran
bahwa pendekatan serupa dapat direplikasi di daerah lain, dengan penyesuaian sesuai
kebutuhan lokal, untuk mendukung pembangunan pertanian yang berkelanjutan di Indonesia.

Untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi petani kentang di Kecamatan Kopeng,
salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah pengembangan kapasitas digital melalui
pelatihan dan pendampingan. Melalui program pelatihan, petani akan diberikan pemahaman
dan keterampilan mengenai penggunaan platform digital untuk pemasaran, manajemen stok,
serta pengelolaan produksi. Pendampingan juga perlu dilakukan secara berkelanjutan untuk
memastikan bahwa petani dapat mengimplementasikan pengetahuan yang didapat dengan
baik. Dengan memanfaatkan teknologi informasi, petani dapat memperluas jaringan
pemasaran mereka, meningkatkan penjualan, dan mengoptimalkan keuntungan.

Selain itu, penerapan green supply chain management menjadi langkah krusial untuk
meningkatkan daya saing produk kentang. Program ini dapat mencakup edukasi tentang
praktik pertanian berkelanjutan, mulai dari pemilihan bibit yang ramah lingkungan hingga
pengelolaan limbah pertanian. Dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam
setiap tahapan produksi dan distribusi, petani tidak hanya akan memenuhi permintaan pasar
yang semakin mengedepankan produk hijau, tetapi juga berkontribusi terhadap pelestarian
lingkungan. Ini diharapkan akan meningkatkan citra produk kentang dari Kecamatan Kopeng
di mata konsumen, baik di pasar lokal maupun nasional.

Kolaborasi antara petani, lembaga pemerintah, dan organisasi non-pemerintah sangat
diperlukan untuk menciptakan ekosistem yang mendukung penerapan solusi ini. Melalui
sinergi tersebut, berbagai sumber daya dan pengetahuan dapat dimanfaatkan secara optimal
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untuk mendukung petani dalam mengatasi tantangan yang ada. Selain itu, keberadaan
jaringan yang kuat antar stakeholder dapat membantu dalam menjangkau lebih banyak pasar,
serta memberikan dukungan yang diperlukan untuk pengembangan kapasitas dan penerapan
praktik berkelanjutan. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan petani kentang di Kecamatan
Kopeng dapat bertransformasi dan meningkatkan kualitas serta daya saing produk mereka di
pasar.
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